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1.1  Latar Belakang Masalah
Estetika saat ini menjadi perhatian utama dan sering dijadikan alasan
utama pasien dalam mencari perawatan gigi (Sianita dan Omar, 2012). Tampilan

gigi merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan estetika wajah.

Estetika wajahge dipercaya dapat

mempengaruhi ribadian dan interaksi sosial manusia (T {00 dkk, 2011).

Dokter gigi dituntut untu ang baik pada hasil akhir

dari setiap perawatan. Sa an untuk mendapatkan

estetika gigi adalah konse , 2014

Golden Jproportion atalll ya ga 'disebut dengan golden mean,

golden section, \divi uatu konsep yang
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antar jarak yaitu jarak terbesar dan jarak terkecil (Daulay, 2009). Nilai matematis

dari golden proportion adalah sekitar 1,618 atau kebalikannya 0,618 (Pesson dkK,
2015).

Lombardi (1973) adalah orang pertama yang meneliti tentang penerapan
golden proportion di bidang kedokteran gigi (Rita dkk, 2013). Lombardi
menyatakan bahwa estetika gigi dan wajah bisa dijadikan optimal jika lebar gigi

insisivus sentral ke insisivus lateral dan lebar gigi insisivus lateral ke gigi kaninus
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berada dalam rasio berulang ketika seseorang dilihat dari arah depan. Proporsi ini
disebut dengan golden proportion yang nilainya 1,618 : 1 : 0,618 (Dashti dkk,
2017 ; Rita dkk, 2013). Levin menyatakan bahwa lebar gigi insisivus lateral
rahang atas terlihat 62% dari lebar gigi insisivus sentral rahang atas dan lebar gigi
kaninus rahang atas terlihat 62% dari lebar gigi insisivus lateral rahang atas
apabila dilihat dari arah depan (Levin, 2011).

Foster dkk pada tahun 2013 telah melakukan penelitian tentang proporsi

lebar gigi anteriertahang, o q;fgimm‘ﬁﬁnggqmyhaﬂ Onsep=galden proportion
s =5

pada populasi Ungaria. Hasil penelitiannya didapat rata-rata' proporsi lebar gigi

Insisivus sentral, INsiSivus nus‘rahangatas adalah 1,53 : 1 : 0,88
~

(Forster dkk, 2013). Pz uga melakukan

penelitian tentang propo gada papulasi Arab Irak

dan Kurdish lIrak dengan ep golden proportion, hasil

penelitiannya dio sentral, gigi insisivus
lateral, dan gigi \ lah 1,59 : 1 : ( / ab Irak dan 1,62 :
1: 0,69 pada populasi-K (Al-Kaisy.de ZOM

Di Indonesia-sendiri“Novj: Wahyuni Datlay-dan.Rig i Hafiza juga telah
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melakukan penelitian tentang proporsi lebar gigi anterior rahang atas dengan

menggunakan konsep golden proportion. Daulay melakukan penelitiannya pada
mahasiswa FKG USU yang memiliki riwayat keturunan asli Indonesia atau Ras
Mongoloid. Hasil penelitiannya didapat rata-rata proporsi lebar gigi insisivus
sentral dan insisivus lateral pria adalah 1,43 :1 pada regio kanan rahang atas dan
1,46 : 1 pada regio kiri rahang atas, sedangkan pada wanita didapat proporsi lebar

gigi insisivus sentral dan insisivus lateral adalah 1,42 : 1 pada regio kanan rahang
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atas dan 1,41 : 1 pada regio Kiri rahang atas (Daulay, 2009). Riani Hafiza
melakukan penelitiannya pada mahasiswa FKG Universitas Andalas yang bersuku
Minang. Hasil penelitiannya didapatkan rata-rata proporsi lebar gigi insisivus
sentral, gigi insisivus lateral, dan gigi kaninus adalah 1,51 : 1 : 0,76 pada regio
kanan rahang atas dan 1,52 : 1 : 0,77 pada regio Kiri rahang atas (Hafiza, 2015).
Variasi ukuran gigi geligi setiap individu dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor genetik atau faktor keturunan, ras, jenis kelamin, dan lingkungan

= gmqﬂ@ﬁﬁdﬁkﬂaﬂﬂa@mm@ hi ukuran gigi

seseorang. Pen'élitiah sebelumnya menyatakan bahwa [faktor genetik

(Kundi, 2015).

mempengaruhi ;lkuran gigi
Orang tua akan DNA kepada setiap

keturunannya. lbu dan @ ewariskan gen yang

membawa DNA sebanyak 50% asil penelitian dari Susy Kristiani
asal Indonesia | menunj an  bahv sifaktors genetik untuk ukuran
mesiodistal gigi mo B ma rahang ah ke anak laki-
laki pada popul 5%, he ,mi-a)dnbuktikan bahwa
genetik dari a (""Tu : akan: nempengaruni, ;’AN;\ak kandungnya
(Kristiani, 201:\ — O =

Jenis kelamin akan mempengaruhi ukuran gigi seseorang. Perbedaan
ukuran gigi antara laki-laki dengan perempuan ditemukan pada beberapa gigi.
Lebar mesiodistal dan bukolingual gigi laki-laki akan cenderung lebih besar
daripada perempuan (Phasa dkk, 2018). Perbedaan ukuran gigi terbesar antara pria

dan wanita terletak pada gigi insisivus lateral rahang atas dan perbedaan terkecil

terletak pada gigi kaninus rahang atas (Khan SH dkk, 2011).
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Ras akan mempengaruhi ukuran gigi seseorang (Rawlan dkk, 2017).
Setiap ras memiliki ciri khas morfologi yang berbeda-beda sehingga akan
mempengaruhi variasi dari ukuran gigi pada setiap ras tersebut (Phasa dkk, 2018).
Kaukasoid, Mongoloid, dan Negroid adalah tiga ras terpenting di dunia (Noviasari
dan Untari, 2013). Ras Mongoloid terbagi atas dua sub-ras yaitu Proto Melayu
dan Deutro Melayu. Indonesia terdiri dari beberapa suku bangsa yang berasal dari

sub-ras Proto Melayu dan Deutro Melayu (Hartini, 2011 ; Isra, 2013).

Indonesia=m wmalmmmw@Am hue Palah satu suku
yang ada di | g adalah suku Minang yang terdapat Sumatera Barat.
Menurut Koent zlranlngrat ‘:.:‘-ﬂ agian dart sub-ras Deutro

[ R ) “" aﬂa -
Melayu yang berasal dar 1 (Vietnam ara) sekitar tahun 500

SM dan membawa keb Ku Mipang merupakan

salah satu suku yang banyak a mahasiswa Fak tas Kedokteran
Gigi Universitag Ar |

Berdasar : S 4ingin - melakukan
penelitian menm |,,agor rahang atas

berdasarkan konsej aki-laki kandung

suku Minang.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proporsi lebar gigi anterior rahang atas ayah dan anak laki-
laki kandung suku Minang berdasarkan konsep golden proportion?

2. Apakah terdapat perbedaan proporsi lebar gigi anterior rahang atas

berdasarkan konsep golden proportion antara ayah dengan anak laki-laki kandung

suku Minang?

1. Penelitian ini di/h?arakmpat menambah informasi ilmiah
tentang proporsi lebar gigi anterior rahang atas berdasarkan
konsep golden proportion pada ayah dan anak laki-laki
kandung suku Minang.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah

mengenai perbedaan proporsi lebar gigi anterior rahang atas
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berdasarkan konsep golden proportion antara ayah dengan anak
laki-laki kandung suku Minang.

b. Bagi peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk dapat menerapkan ilmu yang
telah didapat selama masa perkuliahan di Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Andalas dan menambah pengalaman serta

wawasan peneliti tentang perbedaan proporsi lebar gigi anterior

penelitian

1.5  Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini akan membahas tentang perbedaan proporsi lebar gigi
anterior rahang atas berdasarkan konsep golden proportion antara ayah dengan

anak laki-laki kandung suku Minang.
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